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Abstract: The area of mangrove ecosystems in West Nusa Tenggara Province
continues to decline each year. One of the threatening factors that
substantially contribute to such condition is socioeconomic activities of
human beings in fulfilling their needs. An effort that can be made primarily to
preserve the mangrove ecosystem is to quantify the economic value of
environmental services provided by the mangrove ecosystem as a whole, so
that the existence and sustainability of the mangrove ecosystem could be
maintained. This research aims to calculate the total economic value of
mangrove ecosystem services which indicate the four categories of ecosystem
services including supporting services, provisioning services, regulatory
services and cultural services. The research was carried out using a survey
method by collecting data and information from location of this study to
obtain actual data regarding the existence of the mangrove ecosystem. The
results of the analysis show that the total economic value of mangrove
ecosystem environmental services is 963,888,060/year. This value is divided
into provider services (supply services) amounting to Rp. 153,002,250,
regulatory services (arrangement services) Rp. 598,339,702, supporting
services (support services) Rp. 2,243,250, and cultural services (cultural
services) Rp. 210,308,857. The magnitude of the total economic value of
mangrove ecosystem environmental services can be a reference for the
government in determining compensation for services if there is degradation
to mangrove ecosystem resources in the area.

Keywords: Economic Assessment, Mangrove Ecosystem Services, Total
Economic Value

Pendahuluan

Mangrove merupakan ekosistem pesisir
yang berpotensi untuk dikembangkan agar dapat
dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia dan
keberlangsungan biota yang hidup di sekitarnya
(Pattimahu et al., 2017). Mukherjee et al.,
(2014) mengemukakan bahwa potensi aspek
ekologi dan ekonomi ekosistem mangrove
sebagai penyedia jasa untuk sumberdaya
perikanan, sebagai tempat ekowisata, penopang
ekosistem pesisir lainnya dan sumber mata
pencaharian. Karlina et al., (2016) menyatakan
bahwa ekosistem mangrove berperan penting
dalam pengembangan perikanan berkelanjutan,
karena merupakan tempat berkembang biak,

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

pemijahan bagi beberapa spesies ikan, kerang,
kepiting dan udang (Djohan, 2007; Heriyanto &
Subiandono, 2012; Kariada & Irsadi, 2014).
Ekosistem mangrove juga mempunyai
peranan penting dalam perlindungan wilayah
pesisir, pantai dan pulau-pulau kecil. Secara
ekologis, ekosistem mangrove berperan sebagai
pelindung pantai dari bahaya tsunami, peredam
laju intrusi air laut, menjaga produktivitas
perikanan, pendaur hara, penahan erosi dan
perangkap sedimen, menjaga keanekaragaman
hayati dan menopang ekosistem pesisir lainnya.
Berbagai produksi dari ekosistem mangrove
juga mempunyai nilai ekonomi penting bagi
masyarakat lokal yaitu menyediakan sumber
bahan bakar seperti kayu bakar dan arang, bahan
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bangunan dan alat tangkap tradisional, bahan
baku kertas dan lain sebagainya. Ekosistem
mangrove juga berperan sebagai habitat,
spawning ground, nursery ground, dan feeding
ground bagi organisme yang diharapkan dapat
mendukung bertambahnya produksi perikanan
(Jusoff & Bin Hj Taha, 2009; Kamal & Haris,
2014; Pattimahu et al., 2017; Winata et al.,
2017).

Tahun 2006-2015 terjadi penurunan luas
area hutan mangrove di Nusa Tenggara Barat
sebesar 33,50% dari luas total 18.256,88 ha
(Farista & Virgota, 2021). Sani et al., (2019)
melaporkan bahwa tahun 2007 kawasan hutan
mangrove di Pulau Lombok masih dalam
kondisi baik sekitar 1.643 ha (49.7%).
Penyebab kerusakan ekosistem mangrove lebih
cenderung diakibatkan oleh alih fungsi kawasan
mangrove dalam kegiatan pembangunan pesisir
seperti jalan, pemukiman, dermaga, tambak,
fasilitas wisata, dan infrastruktur lainnya
dibanding karena faktor alam. Upaya untuk
menjaga dan mengelola kelestarian ekosistem
mangrove di Desa Cendi Manik oleh BPSPL
tahun 2016 dengan rehabilitasi atau menanam
150.000 bibit mangrove pada lahan seluas 10
ha. Selanjutnya, ekosistem mangrove dijadikan
tempat ekowisata dikenal dengan nama
Ekowisata Mangrove Bagek Kembar (Farista &
Virgota, 2021).

Pelestarian ekosistem mangrove perlu
dilakukan  secara  berkelanjutan  dengan
mengkuantifikasikan  nilai ~ ekonomi  jasa
lingkungan yang diberikan secara menyeluruh,
sehingga informasi ekonomi dapat menjadi
acuan bagi pembuat keputusan dalam
penyusunan strategi pengelolaan wilayah pesisir
berkelanjutan ~ dan  menjaga  kelestarian
ekosistem mangrove (Harahab, 2010). Tujuan
penelitian ini untuk mengestimasi nilai ekonomi
total jasa lingkungan ekosistem mangrove di
Desa Cendi Manik, Kecamatan Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan informasi kepada para
pengambil kebijakan untuk dapat menjadi acuan
dalam mengelola dan memanfaatkan ekosistem
mangrove  secara  efektif, efisien dan
berkelanjutan serta mampu mendistribusikan

manfaat dan biaya konservasi sumberdaya
secara adil.
Bahan dan Metode
Waktu dan tempat
Penelitian dilakukan mulai bulan Mei

sampai Oktober 2023 di wilayah pesisir Desa
Cendi Manik, Kecamatan Sekotong, Kabupaten
Lombok Barat dengan pertimbangan terdapat
potensi ekosistem mangrove. Peta lokasi
penelitian disajikan pada Gambar 1 berikut ini.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan
Penelitian menggunakan beberapa jenis
peralatan dan bahan yang berfungsi menunjang

798

kegiatan penghimpunan data dan pelaksanaan
kegiatan meliputi: (a) Global Positioning System
(GPS), (b) alat tulis (buku, ball pen), (c) alat
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perekam (kamera), (d) kuesioner panduan
wawancara dan (e) alat olah data dan susun
laporan (laptop). Sedangkan bahan-bahan yang
dibutuhkan  meliputi  ikan/kepiting  hasil
tangkapan nelayan dan jenis mangrove.

Metode Penelitian

Metode survei dilakukan pada penelitian
ini untuk mengumpulkan data primer dan
sekunder serta informasi pada lokasi kajian
mengenai data aktual terkait keberadaan
ekosistem mangrove. Pengumpulan data primer
meliputi pemetaan luasan ekosistem mangrove,
pendataan jumlah nelayan dan pengunjung,
wawancara bersama nelayan dan pengunjung
menggunakan Kkuisioner terkait jenis dan jumlah
ikan tangkapan, besarnya biaya perjalanan
pengunjung vyang dikeluarkan ke lokasi
mangrove. Data sekunder diperolen dari
berbagai instansi pemerintah dan swasta yang
terkait dengan penelitian ini meliputi standar
harga penyerapan karbon, standar harga
mangrove penghasil oksigen, standar harga
pembuatan pemecah gelombang.

Analisis Data

Analisis nilai ekonomi jasa lingkungan
ekosistem  mangrove  dilakukan  dengan
menggunakan perhitungan jasa ekosistem

sebagai berikut:

Jasa Penyedia (Provisioning services)

Produk yang diperoleh dari ekosistem
seperti bahan baku, makanan, energi, sumber
obat, dan sumberdaya yang terkandung
didalamnya merupakan jasa penyedia (MEA,
2005). Kajian ini, jasa penyedia diperoleh dari
produksi perikanan tangkap dengan
menggunakan teknik pendekatan Effect on
Production (EoP). Estimasi nilai ekonomi jasa
penyedia menggunakan formula sebagai berikut:

JP/Ps=Y3 | IPi )

Dimana:

JP =Jasa Penyedia (Rp/tahun);

JP1 = Penerimaan produksi ikan (Rp/tahun);
JP2 = Penerimaan produksi udang (Rp/tahun);
JP3 = Penerimaan produksi kepiting (Rp/tahun);

Jasa Pengaturan (Regulating services)

MEA, (2005) mendefenisikan Jasa
pengaturan sebagai manfaat yang diperoleh dari
pengaturan oleh ekosistem seperti pengaturan
iklim, pemurnian air, penyerapan karbon,
pencegah intrusi air laut, dekomposisi limbah,
dan berbagai pengaturan lain. Jasa pengaturan
pada penelitian diperoleh dari nilai perlindungan
abrasi pantai dengan teknik perhitungan
pendekatan replacement cost, nilai penghasil
oksigen dan penyerap karbon menggunakan
pendekatan benefit transfer. Estimasi nilai
ekonomi jasa pengaturan dengan formula
sebagai berikut:

Jp/Rs=3Y3,IPi (2

Dimana:

JP =lJasa Pengaturan (Rp/tahun);
JP1 =Penahan abrasi (Rp/tahun);
JP2  =Penyerapan karbon (Rp/tahun);
JP3 =Penghasil oksigen (Rp/tahun)

Jasa Pendukung (Supporting services)

MEA, (2005) mendefenisikan Jasa
ekosistem berfungsi untuk mendukung semua
jasa ekosistem yang lain seperti jasa
produktivitas primer, siklus energi,
pembentukan tanah, dan berbagai jasa lainnya
merupakan jasa pendukung. Pada kajian
diperoleh dari nilai keanekaragaman hayati
(biodiversitas)  ekosistem.  Estimasi  nilai
ekonomi jasa pendukung dianalisis dengan
formula sebagai berikut:

JPISs=YL,IPi  (3)
Dimana:
JP =Jasa Pengaturan (Rp/tahun);
JP1 =Nilai keanekaragaman hayati (Rp/tahun)

Jasa Budaya (Cultural services)

MEA, (2005) menyatakan bahwa
manfaat non-material yang diperoleh melalui
refleksi, pengalaman  estetika, rekreasi,
perkembangan kognitif, dan pengayaan spiritual
merupakan jasa pengaturan. Pada kajian jasa
penagturan  diperoleh dari nilai manfaat
rekreasi/ekowisata mangrove dengan
pendekatan biaya perjalanan yang dikeluarkan
oleh pengunjung. Asumsi dasar pendekatan
biaya perjalanan bahwa setiap orang baik
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individu  aktual atau potensial bersedia
mengunjungi suatu objek wisata tanpa harus
membayar tiket masuk. Analisis estimasi nilai
ekonomi jasa budaya dengan formula sebagai
berikut:

JB/Cs = Rata-rata biaya perjalanan wisata ke
lokasi (Rp) X (Jumlah Pengunjung (orang/tahun)

Hasil dan Pembahasan

Jasa Lingkungan Ekosistem Mangrove yang
telah dimanfaatkan

Jasa lingkungan merupakan hasil dari konsep
dan proses ekosistem alami yang menyediakan
aliran barang dan jasa yang bermanfaat bagi
lingkungan dan manusia. Jasa Ekosistem adalah
manfaat dari berbagai proses alam dan
sumberdaya diberikan oleh suatu ekosistem
kepada manusia (MEA, 2005). Klasifikasi 4 jasa
ekosistem menggunakan standar dari Millenium
Ecosystem Assessment (2005) sebagai berikut:

Jasa Penyedia (Provisioning services)

Bethwell et al., (2021) mengemukakan
bahwa jasa yang diperoleh dan diberikan
langsung ekosistem mangrove kepada manusia
misal sumberdaya perikanan merupakan jasa
penyedia (provisioning services). Produk yang
diperoleh atau diberikan langsung ekosistem
mangrove seperti bahan baku, makanan, energi,
sumber obat, sumber daya genetik, dan sumber
ikan hias.

Jasa penyedia penelitian ini didapat dari
produksi perikanan tangkap yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar dengan memanfaatkan
keberadaan  ekosistem  mangrove  untuk
menangkap ikan, udang, kerang dan kepiting.

Produktivitas tinggi dibandingkan ekosistem
lain dengan dekomposisi bahan organik yang
tinggi, sehingga ekosistem mangrove menjadi
sumber makanan dan daerah asuhan berbagai
biota seperti ikan, udang dan kepiting (Setiawan
et al., 2019).

Nilai ekonomi jasa penyedia didasarkan
pada hasil identifikasi seluruh jenis pemanfaatan
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Cendik
Manik di sekitar ekosistem mangrove yang
terdiri dari kegiatan penangkapan biota perairan
dengan menggunakan alat tangkap jaring, jala,
perangkap lipat, penggaet, dan  sorok.
Berdasarkan hasil tangkapan nelayan baik ikan
maupun non ikan diperoleh sebanyak 6 jenis
hasil tangkapan vyaitu ikan mujair, kakap,
sarden, udang, kerang dan kepiting dengan hasil
tangkapan bervariasi setiap harinya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-
rata hasil tangkapan ikan sebanyak 6 kg/hari,
udang 3 kg/hari, kerang 2 kg/hari, dan kepiting 5
kg/hari. Penangkapan dilakukan setiap hari,
kecual hari jum’at atau 22 hari/bulan, dengan
lama waktu antara 2-3 jam per harinya.
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat
diketahui rata-rata produksi hasil tangkapan
untuk kategori ikan setiap tahunnya sebanyak
1.584 kg/tahun, dengan keuntungan yang
diperoleh sebesar Rp. 37.500.000/tahun, udang
792  Kkg/tahun, keuntungan sebesar Rp.
16.520.000/tahun,  kerang 528  kg/tahun,
keuntungan sebesar Rp. 2.590.000/tahun dan
kepiting 1.320 kg/tahun, keuntungan sebesar Rp.
96.392.250/tahun. Total nilai ekonomi jasa
penyedia dari ekosistem mangrove adalah Rp.
153.002.250/tahun.

Tabel 1. Nilai Jasa Penyedia Ekosistem Mangrove di Desa Cendi Manik

Komoditi
No Uraian Ikan Udang Kepiting Kerang
(kg) (kg) (kg) (kg)

1 Produksi Tangkapan/Hari 6 3 4 2
Jumlah Hari Kerja/Bulan 22 22 22 22
Jumlah Bulan Kerja/

3 Tahun 12 12 12 12
Produksi Tangkapan/

4 Bulan 132 66 88 44
Produksi Tangkapan/

5 Tahun 1.584 792 1.056 528

6 Harga (Rp) 30.000 32.500 100.000 20.000
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Komoditi
No  Uraian Ikan Udang Kepiting Kerang
(kg) (kg) (kg) (kg)
7 Penerimaan/Bulan 3.960.000 2.145.000 8.800.000 880.000
8 Penerimaan/Tahun 47.520.000 25.740.000 105.600.000 10.560.000
9 Biaya Investasi 2.100.000 1.300.000 1.287.750 50.000
10 Biaya Operasional/Bulan 660.000 660.000 660.000 660.000
11 Biaya Operasional/Tahun 7.920.000 7.920.000 7.920.000 7.920.000
12 Keuntungan/Bulan 1.200.000 815.000 7.482.250 800.000
13 Keuntungan/Tahun 37.500.000 16.520.000 96.392.250 2.590.000

Sumber: hasil analisis, 2023

Masyarakat Pesisr Desa Cendi Manik
yang berprofesi sebagai penangkap kepiting di
kawasan ekosistem mangrove berjumlah 14
orang. Masyarakat tersebut menggunakan alat
perangkap lipat berbentuk persegi panjang yang
disangga oleh 5 batang besi berdiameter 0,5 cm
dan diselimuti oleh jaring PE 210D/6 dengan
ukuran mata 1,25”. Pada kedua sisinya terdapat
2 mulut masuk yang masing-masing terdiri atas
lintasan atas dan bawah yang bersudut 25° serta
celah masuk (Gambar 2). Perangkap dapat
dilipat ketika tidak dioperasikan sehingga
mudah disimpan.

Kegiatan penangkapan kepiting dilakukan
pada saat terjadinya pasang air laut. Rata-rata
nelayan memiliki alat tangkap perangkap
kepiting sebanyak 15 unit. Alat perangkap
dipasang di dalam kawasan mangrove dengan
diberi umpan di bagian dalam. Jenis umpan
yang digunakan yaitu kepala ayam, setelah 1
jam pemasangan, maka dilakukan pengecekan
pada alat apakah terdapat kepiting atau tidak di
dalamnya. Alat perangkap akan terpasang terus
menerus selama pasang, jika air laut sudah surut
maka barulah nelayan berhenti melakukan
penangkapan kepiting.
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Gambar 2. Alat penangkapan kepiting (perangkap lipat)

Jasa Pengaturan (Regulating services)

Jasa pengaturan adalah manfaat/jasa
diperoleh dan diberikan dari regulasi proses
yang ada diluar dan didalam ekosistem
mangrove secara tidak langsung kepada
manusia (Bethwell et al., 2021), seperti
dekomposisi limbah  dan  detoksifikasi,
pemurnian air dan udara, pengendalian hama
dan penyakit, penyerapan karbon dan
pengaturan iklim, . Penelitian ini diperoleh jasa
pengaturan dari nilai perlindungan abrasi pantai,
penyerap karbon dan penghasil oksigen.

801

1). Nilai perlindungan dari abrasi

Ekosistem mangrove memiliki fungsi dan
manfaat yang sangat penting bagi ekosistem air
dan alam sekitarnya. Salah satu fungsi secara
fisik dari keberadaan ekosistem mangrove
adalah sebagai pencegah abrasi, erosi, dan
menjaga garis pantai tetap stabil sehingga dapat
menggantikan dari  pembangunan tanggul
pemecah gelombang, sebagai perangkap zat-zat
pencemar dan limbah organik, mempercepat
perluasan lahan, mencegah intrusi air laut, dan
sebagainya (Ardiputra, 2022).
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Penilaian jasa pengaturan ekosistem
mangrove sebagai perlindungan dari abrasi
dilakukan dengan pendekatan replacement cost
atau biaya pengganti dengan pembuatan
bangunan pemecah ombak (break water) yang
disesuaikan dengan panjang garis pantai lokasi
penelitian. Standar harga pembuatan berdasar
Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)
bidang pekerjaan umum yang dikeluarkan oleh
Permen  PUPR  tahun 2016  Nomor
28/PRT/M/2016 Tentang Pedoman Analisis
Harga Satuan Pekerjaan Bidang Pekerjaan
Umum. Biaya pembangunan infrastruktur
pemecah gelombang (break water) ukuran 150 x
20 x 5 m (panjang x lebar x tinggi) sebesar Rp.
2.921.147.000. Besarnya biaya yang diperlukan
untuk pembangunan pemecah gelombang
dengan panjang garis pantai di Desa Cendi
Manik sepanjang 2.178,66 m membutuhkan
biaya sebesar Rp. 424.279.075 /tahun atau
42.427.907 /ha/tahun.

2). Nilai Penyerapan Karbon

Ekosistem mangrove memiliki peranan
dalam menyimpan karbon (carbon sink), baik
melalui pohon maupun daunnya. Proses
fotosintesis  fitoplankton  dalam  perairan
menggunakan CO; terlarut yang didapatkan dari
serasah mangrove dan jaringan mikroorganisme
permukaan  mengalami  kematian  yang
mengalami proses dekomposisi didasar perairan
disirkulasikan kembali kelapisan permukaan
perairan (Barus & Kuswanda, 2016; Windarni et
al., 2018; Sukuryadi et al., 2022).

Estimasi nilai ekonomi jasa pengaturan
ekosistem mangrove sebagai penyerap karbon
didasarkan pada luasan ekosistem mangrove
yang ada di Desa Cendi Manik yaitu seluas 10
hektar, kemudian dikalikan dengan standar nilai
serapan karbon. Barus & Kuswanda, (2016) dan
Windarni et al., (2018), menyatakan bahwa
estimasi karbon tersimpan ekosistem mangrove
sebesar 198.61 ton C/ha/tahun (batang 197,36
ton/ha, dan seresah 1,25 ton/ha), Harga jual
kredit karbon berdasarkan Indonesia Carbon
Trading Handbook tahun 2022 sebesar US$ 5
per ton (nilai tukar rupiah terhadap dollar tahun
2023 rataan bulan April Rp. 14.955). Dengan
demikian, maka total nilai serapan karbon
ekosistem mangrove di Desa Cendi Manik
sebesar Rp. 148.510.628/tahun atau
14.851.063/ha/tahun.

3). Nilai Penghasil Oksigen

802

Keberadaan ekosistem mangrove di alam,
berperan dalam penyedian oksigen. Proses
terjadinya melalui fotosintesis, pohon menyerap
CO; dan H;O dengan penyinaran matahari
diubah menjadi glukosa sebagai sumber energi
(sebelumnya diubah dulu melalui respirasi)
tanaman tersebut menghasilkan H,O dan O
yang dibutuhkan organisme untuk hidup
(Govindjee, 2008; Siregar, 2012). Analisis
estimasi nilai ekonomi ekosistem mangrove
sebagai penghasil oksigen dengan menggunakan
potensi oksigen yang diproduksi mangrove
sebagai penghasil oksigen. Menurut Siregar,

(2012), ekosistem  mangrove  berpotensi
menghasilkan oksigen  sebanyak 3,65
m?/Ha/tahun dengan umur maksimal
menghasilkan ~ oksigen setelah 5 tahun.

Selanjutnya harga oksigen yang dihasilkan oleh
ekosistem mangrove diasumsikan setara dengan
nilai penggunaan oksigen dalam kegiatan medis
di rumah sakit di Provinsi Nusa Tenggara Barat
sebesar Rp. 700.000,-/m* Berdasarkan hal
tersebut, maka nilai ekonomi ekosistem
mangrove sebagai penghasil oksigen di Desa
Cendi Manik dengan luas areal 10 ha adalah
Rp.25.550.000/tahun.

Jasa Pendukung (Supporting services)

Semua jasa berhubungan dengan proses
ekologi didalam ekosistem yang diperlukan
untuk produksi semua layanan ekosistem
lainnya dan tidak langsung diberikan kepada
manusia, misal layanan daur ulang nutrisi,
produksi primer, layanan persediaan makanan,
pemurnian air, regulasi banjir, dan pembentukan
tanah merupakan jasa pendukung (Bethwell et
al., 2021).

Perhitungan  nilai ~ ekonomi  jasa
pendukung dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan nilai keanekaragaman hayati
(biodiversity)  yang  dimanfaatkan  dari
keberadaan ekosisitem mangrove dengan benefit
transfer dengan cara menilai perkiraan benefit
dimana sumberdaya tersedia. benefit tersebut
ditransfer untuk memperoleh perkiraan yang
kasar mengenai manfaat dari lingkungan
(Choirunnisa & Gravitiani, 2022). Kusmana,
(2015) mengemukakan bahwa semua makhluk
hidup di bumi termasuk keanekaragaman
genetik yang dikandungnya dan
keanekaragaman ekosistem yang dibentuknya
merupakan biodiversity.
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Nilai  biodiversity hutan  mangrove
Indonesia  sebesar  US$1.500/km?  atau
US$15/ha/tahun  (Ruitenbeek, 1991). Nilai
tersebut dapat dipakai di seluruh hutan

mangrove yang ada di Indonesia. Mengacu
kepada nilai biodiversity tersebut dengan nilai
tukar rupiah rataan April 2023 sebesar Rp.
14.955, maka nilai ekonomi jasa pendukung
ekosistem mangrove di Desa Cendi Manik
dengan luas 10 ha memiliki nilai keanekaragam
hayati sebesar adalah Rp. 2.243.250/tahun. Nilai
biodiversitas sangat dipengaruhi oleh besarnya
luasan. Semakin luas keberadaan ekosistem
mangrove di suatu daerah, maka semakin tinggi

juga  nilai biodiversity  yang dapat
diperoleh/dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat.

Jasa Budaya (Cultural services)

Jasa budaya adalah jasa manfaat dalam
bentuk nonmaterial yang diperoleh atau
diberikan langsung dari ekosistem kepada
manusia melalui refleksi, rekreasi, pengayaan
spiritual, ~ perkembangan  kognitif,  dan
pengalaman estetika, misalnya budaya, spiritual
dan sejarah, pengalaman, ilmu pengetahuan dan
pendidikan. Sebagai contoh kegiatan wisata di

ekosistem mangrove, lamun atau terumbu
karang (Bethwell et al., 2021) .

Metode  yang  digunakan  dalam
perhitungan nilai ekonomi jasa budaya

menggunakan pemasukan dari kegiatan wisata
atau biaya perjalanan wisatawan. Nilai manfaat
dari ekosistem mangrove digunakan untuk
menghitung jasa budaya dengan pendekatan
pengeluaran  individu dalam  melakukan
perjalanan (Mandela et al., 2020). Penilaian
ekonomi jasa budaya dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan
rata-rata biaya perjalanan wisatawan ke wisata
mangrove yang ada di Desa Cendi Manik.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata

total biaya perjalanan yang dikeluarkan sebesar
Rp. 337.024 dalam sekali kunjungan wisata,
sehingga dengan estimasi jumlah wisatawan
yang berkunjung ke tempat wisata mangrove
Desa Cendi Manik dalam satu tahun sebanyak
624 orang, maka dihasilkan sebesar Rp.
210.302.857/tahun sebagai nilai ekonomi jasa
budaya ekosistem mangrove.

Nilai Ekonomi Total
Ekosistem Mangrove

Nilai Ekonomi Total (Total Economic
Value/ TEV) jasa lingkungan ekosistem
mangrove didasarkan pada hasil identifikasi
seluruh jenis nilai jasa dari ekosistem mangrove
yang ada di Desa Cendi Manik yang selanjutnya
dilakukan perhitungan terhadap seluruh nilai
tersebut. Menurut (Setiyowati et al., 2017), nilai
ekonomi jasa lingkungan yang diperoleh saat ini
dapat saja berubah pada masa yang akan datang,
karena adanya perubahan jenis pemanfaatan.
Untuk menggambarkan hubungan timbal balik
antara ekonomi dan lingkungan,
menggambarkan keuntungan atau kerugian yang
berkaitan dengan pilihan kebijakan dan program
pengelolaan sumber daya alam yang baik, serta
menciptakan keadilan dalam distribusi manfaat
tersebut, maka dilakukan perhitungan nilai
ekonomi total jasa lingkungan

Hasil perhitungan terhadap nilai ekonomi
total jasa lingkungan ekosistem mangrove di
Desa Cendi Manik, yang meliputi nilai jasa

Jasa Lingkungan

penyedia  (provisioning  services), jasa
pengaturan  (regulating  services),  jasa
pendukung (supporting services), dan jasa

budaya (cultural services) maka diketahui
luasan ekosistem mangrove seluas 10 ha,
memiliki nilai ekonomi total jasa lingkungan
sebesar Rp. 963.888.060/tahun. Rekapitulasi
nilai ekonomi total jasa lingkungan ekosistem
mangrove di Desa Cendi Manik disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 2. Nilai Ekonomi Total Ekosistem Mangrove di Desa Cendi Manik

No Penilaian Jasa Ekosistem Mangrove Nilai Ekonomi Total (Rp/Tahun)
1 Jasa Penyedia (Provisioning service)
a Pendapatan produksi kerang 2.590.000
b Pendapatan produksi ikan 37.500.000
c Pendapatan produksi udang 16.520.000
d Pendapatan produksi kepiting 96.392.250
Jumlah 153.002.250
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2 Jasa Pengaturan (Regulating service)
a Pelindung pantai 424.279.075
b Penyerapan karbon 148.510.628
c Penghasil oksigen 25.550.000
Jumlah 598.339.702
3 Jasa Pendukung (Supporting service)
a Nilai keanekaragaman Hayati 2.243.250
Jumlah 2.243.250
Jasa Budaya (Cultural service)
a Ekowisata mangrove 210.302.857
Jumlah 210.302.857
Nilai Ekonomi Total Jasa Lingkungan Eksosistem 963.888.060
Mangrove
Kesimpulan Ekonomi  Jasa Lingkungan Hutan
Mangrove di Suaka Margasatwa Karang
Nilai ekonomi ekosistem mangrove hasil Gading. Jurnal Penelitian Hutan Dan
rehabilitasi mampu memberikan  manfaat Konservasi Alam, 13(1), 29-41.

ekonomi bagi masyarakat di Desa Cendi Manik
dari sekor perikanan tangkap dengan komoditi
utama hasil tangkapan yaitu kepiting. Total nilai
ekonomi jasa ekosistem mangrove di Desa
Cendi Manik sebesar Rp. 963.888.060/tahun,

terdiri dari jasa penyedia sebesar Rp.
153.002.250/tahun,  jasa  pengaturan  Rp.
598.339.702/tahun, jasa pendukung Rp.
2.243.250/tahun, dan jasa budaya Rp.
210.302.857/tahun.
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